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ABSTRAK 

 

DITA AULIA SARI. Pengaruh Interpersonal Trust dan Social Proof terhadap 

Perceived Risk pada Pembelian Pre-Order Merchandise K-Pop Non-Marketplace. 

Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta, 2026. 

 

Pembelian merchandise K-Pop melalui sistem pre-order non-marketplace di media 

sosial terus meningkat di Indonesia. Namun, transaksi informal ini rentan karena 

minimnya perlindungan konsumen, sehingga meningkatkan risiko dan kecemasan 

pembeli. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Interpersonal Trust dan 

Social Proof secara parsial maupun simultan terhadap Perceived Risk pada 

pembelian tersebut. Metode kuantitatif asosiatif digunakan dengan menyebarkan 

kuesioner daring kepada penggemar K-Pop di Jakarta Selatan melalui teknik 

purposive sampling. Analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linear 

berganda melalui perangkat lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Interpersonal Trust berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perceived Risk, 

artinya semakin tinggi kepercayaan kepada penjual, maka persepsi risiko konsumen 

semakin menurun. Sebaliknya, Social Proof berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perceived Risk. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya keterlibatan 

emosional membuat konsumen memproses bukti sosial secara mendalam sehingga 

meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko transaksi. Secara simultan, 

Interpersonal Trust dan Social Proof berpengaruh terhadap Perceived Risk. 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi pelaku usaha untuk membangun 

transparansi informasi demi menekan persepsi risiko konsumen. 

 

Kata Kunci: Interpersonal Trust, Social Proof, Perceived Risk, Pre-Order 

Merchandise K-Pop, Non-Marketplace. 
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ABSTRACT 

 

DITA AULIA SARI. The Influence of Interpersonal Trust and Social Proof on 

Perceived Risk in Non-Marketplace K-Pop Merchandise Pre-Order Purchases. 

Department of Business Administration, Jakarta State polythecnic, 2026. 

 

Purchases of K-Pop merchandise through non-marketplace pre-order systems on 

social media continue to increase in Indonesia. However, these informal 

transactions are vulnerable due to the lack of consumer protection, thereby 

increasing risks and buyer anxiety. This study aims to analyze the partial and 

simultaneous effects of Interpersonal Trust and Social Proof on Perceived Risk in 

such purchases. An associative quantitative method was used by distributing online 

questionnaires to K-Pop fans in South Jakarta via purposive sampling. Data were 

analyzed using classical assumption tests and multiple linear regression through 

statistical software. The results show that Interpersonal Trust has a negative and 

significant effect on Perceived Risk, meaning that higher trust in the seller 

decreases consumer risk perception. Conversely, Social Proof has a positive and 

significant effect on Perceived Risk. This indicates that high emotional involvement 

causes consumers to process social proof deeply, which heightens vigilance toward 

transaction risks. Simultaneously, Interpersonal Trust and Social Proof influence 

Perceived Risk. This study is expected to serve as evaluation material for business 

actors to establish information transparency and mitigate consumer risk 

perception. 

 

Keywords: Interpersonal Trust, Social Proof, Perceived Risk, Pre-Order K-Pop 

Merchandise, Non-Marketplace. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam 

pola konsumsi masyarakat Indonesia, khususnya dalam aktivitas belanja online.  

Transaksi digital tidak lagi terbatas pada platform marketplace resmi, tetapi juga 

berkembang melalui media sosial yang memungkinkan terjadinya transaksi 

langsung antara penjual dan konsumen. Media sosial seperti Instagram dan Twitter 

(X) kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi 

media transaksi yang bersifat informal dan minim perlindungan sistemik. Kondisi 

ini memberikan kemudahan akses, namun sekaligus meningkatkan potensi risiko 

bagi konsumen (Adelia dkk., 2025). 

Transaksi digital melalui media sosial sering dilakukan pada pembelian 

Merchandise K-Pop. Merchandise K-Pop tidak hanya dipandang sebagai produk 

konsumsi, tetapi juga memiliki nilai simbolik dan emosional bagi penggemarnya. 

Nilai tersebut mendorong konsumen untuk tetap melakukan pembelian meskipun 

dihadapkan pada sistem transaksi yang tidak sepenuhnya aman. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam pembelian merchandise K-Pop 

tidak sepenuhnya didasarkan pada pertimbangan rasional semata, melainkan juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis (Syahidah, 2022:55).  Tingginya 

minat pembelian merchandise K-Pop melalui media sosial tersebut diiringi dengan 

meningkatnya potensi risiko transaksi, salah satunya berupa penipuan belanja 

online. 

Seiring dengan meningkatnya transaksi digital, kasus penipuan online di 

Indonesia juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2023 

hingga 2025. Modus penipuan yang dilakukan pun semakin beragam, mulai dari 

penipuan belanja online, peretasan data, kejahatan siber. Kondisi ini menyebabkan 

konsumen harus lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi terutama pada 

pembelian yang dilakukan diluar non-marketplace karena risiko yang akan terjadi 

jika melakukan pembelian di luar marketplace akan lebih besar. Hal tersebut 

dikarenakan transaksi non-marketplace belum memiliki sistem perlindungan yang 
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memadai. Berdasarkan data tersebut, berikut merupakan gambaran statistik 

penipuan belanja online di Indonesia pada tabel 1.1 sebagai berikut. 

Tabel 1. 1 Data Penipuan Belanja Online 2023-2025 
Tahun Jenis Penipuan Jumlah Kerugian Media Transaksi Sumber 

2023 Penipuan jual beli 

online 

29,4% (Riset 1.700 

responden namun 

tidak disebutkan 

jumlah kerugian) 

Sosial Media Otoritas Jasa 

Keuangan 

(OJK 2023) 

2024 Kejahatan siber Kerugian yang 

dilaporkan mencapai   

Rp 476 miliar 

Transaksi Digital Komdigi 

(2025) 

2025 Penipuan belanja 

online 

64.933 laporan dan 

kerugian mencapai  

Rp 1,14 triliun 

Transaksi Digital Otoritas Jasa 

Keuangan 

(OJK 2025) 

Sumber: data diolah penulis, 2026 

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas penipuan belanja online mangalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, dengan media sosial sebagai salah satu saluran 

transaksi yang paling rentan. Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko transaksi 

digital bersifat nyata dan terus meningkat, khususnya pada transaksi non-

marketplace yang tidak memiliki perlindungan sistem yang memadai.  

Risiko transaksi digital tersebut juga dirasakan secara langsung oleh 

komunitas penggemar K-Pop. Berdasarkan hasil survey Rohmah (2023) dalam riset 

Tirto terhadap 1.107 responden, sekitar 16,27% responden mengaku pernah 

mengalami penipuan yang berkaitan dengan K-Pop sebanyak satu kali atau lebih. 

Data ini menunjukkan bahwa risiko dalam transaksi merchandise K-Pop bukan 

hanya bersifat potensial, tetapi telah dialami secara nyata oleh konsumen, terutama 

pada transaksi yang dilakukan pada non-marketplace. 

Salah satu bentuk transaksi non-marketplace yang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi adalah pembelian pre-order. Dalam sistem pre-order, konsumen 

melakukan pembayaran di awal dan harus menunggu barang dalam jangka waktu 

tertentu tanpa kepastian yang jelas terkait pengiriman dan kualitas produk. Tidak 

adanya pihak ketiga sebagai penjamin transaksi menyebabkan konsumen berada 

pada posisi yang rentan terhadap berbagai risiko, seperti barang yang tidak sampai 

ke tangan konsumen. 

Fenomena pembelian pre-order non-marketplace banyak ditemukan pada 

transaksi merchandise K-Pop. Mengingat pasar K-Pop di Indonesia merupakan 

salah satu yang terbesar di dunia dengan tingkat keterlibatan penggemar yang 

tinggi. Berdasarkan data dari Alfathi (2025) pada Goodstats, Indonesia menjadi 
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konsumen terbesar K-Pop dengan menyentuh angka 18,47% pada tahun 2024. 

Terlihat peringkat Indonesia pada gambar 1.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1. 1 Data Pangsa pasar Musik K-Pop 
Sumber: Alfathi pada Goodstats, 2025 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, pangsa pasar musik tertinggi K-Pop diraih 

oleh Indonesia yang menunjukkan bahwa penggemar K-Pop di Indonesia memiliki 

antusiasme tinggi terhadap pembelian merchandise K-Pop. Penggemar K-Pop yang 

ingin membeli merchandise K-Pop tidak dapat melakukan pembelian langsung 

melalui website agensi karena rumitnya proses pembelian barang dari luar negeri, 

sehingga banyak penggemar yang membeli merchandise K-Pop melalui praktik 

Grup Order (GO). Penipuan pada merchandise K-Pop sering terjadi melalui praktik 

Grup Order (GO) di media sosial dengan modus barang tidak ada atau penjual 

menghilang setelah melakukan pembayaran. Namun terdapat pula akun grup order 

yang dinilai terpercaya karena memiliki bukti pengiriman, testimoni positif, serta 

riwayat transaksi yang transparan. Berdasarkan salah satu postingan pada akun 

fanbase pada sosial media X yang meminta rekomendasi grup order (GO), terdapat 

setidaknya 44 jawaban yang memberitahukan 35 grup order K-Pop trusted pada 

postingan tersebut di tahun 2025. Rekomendasi grup order tersebut juga disertakan 

alasan mengapa grup order tersebut menjadi pilihan bagi penggemar K-Pop dalam 

melakukan pembelian merchandise K-Pop, sehingga penggemar K-Pop dapat 

melihat dan menilai langsung penjual yang ingin dipilih. Pada postingan tersebut 

juga dilihat oleh 17 ribu orang yang menjadikan dampak dari rekomendasi grup 

order tersebut tersebar dengan luas. Berikut merupakan gambar dari postingan 
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fanbase pada sosial media X mengenai rekomendasi grup order atau penjual yang 

direkomendasikan oleh sesame penggemar. 

 

Gambar 1. 2 Rekomendasi Toko K-Pop  
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026 

Gambar 1.3 diatas merupakan salah satu pada konteks social proof, di mana 

pembeli mengutarakan testimoni dari pembelian yang pernah dilakukan di toko 

tersebut seperti status pengiriman barang yang jelas dan rekapitulasi pembelian 

pada toko tersebut. Hal tersebut dapat menjadikan penggemar lain tertarik untuk 

membeli pada toko tersebut juga. 

Kondisi ketidakpastian tersebut dalam konteks pembelian pre-order 

merchandise K-Pop non-marketplace, konsumen dihadapkan pada berbagai potensi 

risiko, sejalan dengan hal tersebut penelitian Oktaga dkk. (2024:36-37) 

menunjukkan bahwa konsumen menyadari berbagi bentuk risiko seperti risiko 

finansial, risiko kinerja produk, risiko pengiriman, serta risiko psikologis. Risiko-

risiko tersebut tidak selalu bersifat objektif, melainkan terbentuk melalui evaluasi 

subjektif konsumen terhadap ketidakpastian transaksi yang dihadapi. Oleh karena 

itu, perceived risk menjadi konsep penting untuk memahami bagaimana konsumen 

menilai dan merespons risiko dalam transaksi pre-order non-marketplace. 

Menariknya, meskipun konsumen menyadari adanya risiko dalam pembelian 

pre-order non-marketplace, praktik transaksi tersebut tetap berlangsung secara 
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luas. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi risiko konsumen tidak hanya 

dipengaruhi oleh sistem transaksi, tetapi juga oleh faktor sosial. Salah satu faktor 

utama yang berperan adalah kepercayaan individu konsumen terhadap penjual serta 

adanya testimoni, bukti pengiriman, dan rekomendasi dari pembeli lain yang 

menjadi menjadi dasar pertimbangan dalam menilai tingkat keamanan tersebut 

(Oktaga dkk., 2024:36-37). 

Dalam konteks transaksi digital, kepercayaan dan pengaruh sosial telah 

menjadi faktor penting dalam membentuk penilaian konsumen terhadap suatu 

pembelian. Gefen (2000:726-727) menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap 

penjual berperan dalam mengurangi ketidakpastian yang dirasakan konsumen 

dalam transaksi daring. Selain itu Christiana dkk. (2025:15) juga menemukan 

bahwa social proof memiliki pengaruh terhadap perilaku belanja online konsumen. 

Namun, dalam temuan tersebut umumnya berfokus pada transaksi yang dilakukan 

melalui marketplace dengan sistem perlindungan konsumen yang memadai.  

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, kajian mengenai perilaku belanja 

online umumnya berfokus pada transaksi melalui marketplace dengan sistem 

perlindungan konsumen yang memadai. Namun, penelitian mengenai transaksi pre-

order non-marketplace yang minim jaminan dan memiliki tingkat ketidakpastian 

tinggi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan 

dengan memfokuskan pada perceived risk dengan penekanan pada dimensi 

psychological risk dalam konteks pembelian merchandise K-Pop. Selain itu, 

penelitian ini juga mengkaji peran interpersonal trust dan social proof dalam 

mempengaruhi perceived risk konsumen, khususnya terkait dampak psikologis 

yang timbul dalam transaksi digital berisiko tinggi. 

Penelitian ini dibatasi pada penggemar K-Pop di Jakarta Selatan dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui bagaimana faktor 

kepercayaan interpersonal dan bukti sosial membentuk persepsi risiko konsumen 

dalam transaksi digital yang berisiko tinggi. Penelitian ini juga akan menggunakan 

teknik regresi linier berganda karena melibatkan lebih dari satu variabel 

independen. Regresi linier berganda juga digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh dari masing masing variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
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pertimbangan bagi konsumen dan pelaku usaha dalam meminimalkan risiko 

transaksi non-marketplace. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Transaksi pembelian merchandise K-Pop melalui sistem pre-order non-

marketplace memiliki tingkat perlindungan konsumen yang rendah sehingga 

berpotensi menimbulkan berbagai risiko transaksi 

b. Konsumen tetap melakukan pembelian pre-order merchandise K-Pop non-

marketplace meskipun menyadari adanya risiko seperti kehilangan dana, 

keterlambatan pengiriman, dan ketidaksesuaian produk 

c. Risiko yang dialami konsumen dalam pembelian pre-order non-marketplace 

bersifat subjektif dan terbentuk melalui persepsi konsumen terhadap 

ketidakpastian transaksi 

d. Faktor interpersonal trust terhadap penjual dan social proof dari pembeli lain 

diduga memengaruhi perceived risk konsumen dalam pembelian pre-order 

merchandise K-Pop non-marketplace, namun hubungan tersebut belum banyak 

dikaji secara empiris. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta masalah yang telah diidentifikasi berikut 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh interpersonal trust terhadap perceived risk dalam 

pembelian pre-order merchandise K-Pop non-marketplace? 

b. Bagaimana pengaruh social proof terhadap perceived risk dalam pembelian pre-

order merchandise K-Pop non-marketplace? 

c. Bagaimana pengaruh interpersonal trust dan social proof secara simultan 

terhadap perceived risk dalam pembelian pre-order merchandise K-Pop non-

marketplace? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah yang telah diuraikan adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh interpersonal trust terhadap perceived risk dalam 

pembelian pre-order merchandise K-Pop non-marketplace. 

b. Untuk menganalisis pengaruh social proof terhadap perceived risk dalam 

pembelian pre-order merchandise K-Pop non-marketplace. 

c. Untuk mengamati peran interpersonal trust dan social proof secara simultan 

dalam membentuk perceived risk konsumen pada pembelian pre-order 

merchandise K-Pop non-marketplace. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis terhadap semua pihak, berikut manfaat teoritis dan manfaat praktis 

sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian perilaku konsumen, khususnya pada konteks transaksi digital non-

marketplace. Hasil penelitian ini memperluas pemahaman mengenai perceived 

risk dengan menempatkannya sebagai variabel utama yang dipengaruhi oleh 

faktor sosial yaitu interpersonal trust dan social proof. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

mengkaji perilaku konsumen pada transaksi digital berisiko tinggi diluar 

platform marketplace. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi 

penulis dalam memperdalam pemahaman mengenai perilaku konsumen pada 

transaksi digital non-marketplace yang memiliki tingkat risiko tinggi, 

khususnya pada pembelian pre-order merchandise K-Pop. Selain itu, 

penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan 
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kemampuan analisis serta penerapan konsep interpersonal trust, social proof, 

dan perceived Risk dalam penelitian kuantitatif. 

2) Bagi pelaku usaha yaitu penjual merchandise K-Pop, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaku usaha atau penjual 

merchandise K-Pop dalam membangun kepercayaan interpersonal dengan 

konsumen serta menyajikan informasi sosial secara lebih transparan, seperti 

testimoni dan bukti pengiriman. Dengan demikian, pelaku usaha dapat 

menekan persepsi risiko konsumen dan meningkatkan rasa aman dalam 

transaksi pre-order non-marketplace. 

3) Bagi institusi dan pemangku kepentingan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan bagi institusi terkait, seperti pemerintah, 

regulator, dan lembaga perlindungan konsumen dalam meningkatkan literasi 

risiko digital serta memperkuat upaya perlindungan konsumen pada transaksi 

di luar marketplace yang memiliki tingkat kerentanan tinggi
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh interpersonal trust dan 

social proof terhadap perceived risk pada pembelian pre-order merchandise K-Pop 

non-marketplace, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel interpersonal trust (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

perceived risk (Y) pada pembelian pre-order merchandise K-Pop non-

marketplace. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap penjual, maka semakin rendah persepsi 

risiko yang dirasakan konsumen dalam melakukan transaksi. 

b. Variabel social proof (X2) tidak berpengaruh terhadap perceived risk (Y) pada 

pembelian pre-order merchandise K-Pop non-marketplace. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi social proof yang diterima konsumen, 

maka semakin tinggi pula persepsi risiko yang dirasakan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa social proof berpengaruh negatif terhadap 

perceived risk tidak terbukti. 

c. Variabel interpersonal trust (X1) dan social proof (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap perceived risk (Y) pada pembelian pre-order 

merchandise K-Pop non-marketplace. Namun demikian, kedua variabel 

tersebut hanya mampu menjelaskan perceived risk sebesar 12,1%, sedangkan 

sisanya sebesar 87,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

interpersonal trust dan social proof terhadap perceived risk pada pembelian pre-

order merchandise K-Pop non-marketplace, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak terkait. Adapun saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penggemar Komunitas K-Pop 

Penggemar yang melakukan pembelian pre-order merchandise K-Pop non-

marketplace disarankan untuk lebih selektif dalam memilih penjual dengan 
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memperhatikan rekam jejak, kredibilitas, serta pengalaman pembeli 

sebelumnya. Konsumen juga perlu melakukan verifikasi informasi dari 

berbagai sumber sebelum melakukan transaksi guna meminimalkan risiko 

yang mungkin terjadi selama proses pembelian. Selain itu penggemar yang 

menjual merchandise kpop disarankan untuk meningkatkan transparansi 

informasi, memberikan pembaruan pesanan secara berkala, menunjukkan 

bukti transaksi yang jelas, serta menjaga komunikasi yang baik dengan 

pembeli. Upaya tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dan membantu 

menurunkan persepsi risiko dalam transaksi pre-order. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

kajian perilaku konsumen, khususnya yang berkaitan dengan interpersonal 

trust, social proof, dan perceived risk pada transaksi digital serta fenomena 

pembelian pre-order merchandise K-Pop non-marketplace yang semakin 

berkembang di kalangan generasi muda. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi perceived risk dalam pembelian pre-order 

merchandise K-Pop non-marketplace, seperti reputasi penjual, pengalaman 

pembelian sebelumnya, kualitas informasi, electronic word of mouth (e-

WOM), maupun persepsi keamanan transaksi. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat memperhatikan perilaku konsumen dengn teori Elaboration 

Likelihood Model (ELM) guna memperluas variabel serta cakupan wilayah 

penelitian dan menggunakan metode kualitatif atau mixed methods agar 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi risiko konsumen. 
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